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ABSTRACT

Penelitian ini menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan transformasional dan work-life balance terhadap peningkatan
kinerja karyawan di PT Indosat Ooredoo Hutchison Gerai Semarang, didasari fenomena penurunan produktivitas akibat
tekanan ketja dan ketidak seimbangan ketja-hidup. Tujuan penelitian adalah menguji hubungan kausal antar variabel
menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan metode explanatory research. Populasi meliputi seluruh karyawan
tetap, dengan sampel 150 responden melalui saturated sampling. Instrumen berupa kuesioner skala Likert dianalisis
menggunakan Partial Least Square (PLS-SEM) via SmartPLS 4, termasuk uji validitas, reliabilitas, dan hipotesis
bootstrapping («=0,05). Hasil menunjukkan kepemimpinan transformasional berpengaruh positif signifikan terhadap
kinerja karyawan (path=0,876; p<0,001) dan work-life balance (path=0,854; p<0,001), sementara work-life balance
berpengaruh terhadap kinetja (path=0,600; p<<0,001), dengan R-square kinerja 86,5%. Kesimpulan menyatakan kedua
variabel secara simultan meningkatkan kinetja, sehingga direkomendasikan pengembangan kepemimpinan dan kebijakan
work-life balance.

Kata Kunci: Employee Performance, Kepemimpinan Transformasional, Kinerja Karyawan, Transformational
Leadership, Work-Life Balance
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PENDAHULUAN

Dalam era bisnis yang kompetitif saat ini, perusahaan telekomunikasi seperti P'T Indosat Thk
menghadapi tantangan besar dalam menjaga produktivitas karyawan di tengah tekanan kerja yang
tinggi. Fenomena penurunan kinerja karyawan sering terlihat dari keterlambatan kehadiran,
ketidakpatuhan terhadap jam kerja, dan hasil kerja yang belum optimal, sebagaimana dialami di gerai
Semarang. Selain itu, beban kerja berlebih dan kurangnya pengorganisasian kerja semakin
memperburuk situasi ini, memicu rendahnya motivasi dan produktivitas secara keseluruhan.

Kondisi ini semakin kompleks karena sektor telekomunikasi Indonesia mengalami fluktuasi
kinerja, di mana penurunan pendapatan dan laba bersih tercatat signifikan pada paruh pertama 2025,
yang menuntut optimalisasi sumber daya manusia. Pemimpin yang efektif menjadi kunci, dengan gaya
kepemimpinan transformasional yang mampu menginspirasi karyawan melalui perhatian individual
dan visi bersama, sebagaimana dibuktikan dalam berbagai studi di Indonesia. Namun, tantangan ini
juga melibatkan pengelolaan keseimbangan kerja-hidup (work-life balance) untuk mencegah kelelahan
dan stres.

Permasalahan utama muncul dari kurangnya pengawasan dan kedisiplinan kerja, yang
menyebabkan ketidak seimbangan antara tuntutan profesional dan kehidupan pribadi karyawan PT
Indosat Tbk. Hal ini berdampak pada penurunan kualitas kerja, di mana karyawan sering menghadapi
target tinggi tanpa dukungan yang memadai, sehingga menimbulkan stres dan demotivasi. Penelitian

14408 | Journal of Innovative and Creativity , 6(1) 2026


https://joecy.org/index.php/joecy
mailto:galungwaknook@gmail.co
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/20211008560887211
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/20211008560887211
mailto:m.arifkds123@gmail.com
mailto:faisal@unissula.ac.id2
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0

sebelumnya menunjukkan inkonsistensi hasil, di mana beberapa menemukan pengaruh positif
kepemimpinan transformasional terhadap kinerja, sementara yang lain tidak (Ramadhani Indawati,
2021; Jintar, 2022).

Tambahan lagi, work-life balance sering kali terabaikan, menyebabkan konflik peran yang

menurunkan produktivitas, sebagaimana terlihat pada studi yang menyoroti hubungan negatif di
sektor serupa (Asari, 2022; Ardiansyah Surjanti, 2020). Faktor lingkungan kerja dan pengaruh rekan
juga berkontribusi pada rendahnya motivasi, memerlukan evaluasi sistematis untuk menciptakan
budaya kerja kondusif. Inkonsistensi ini menciptakan research gap yang perlu diisi dengan kajian
empiris di konteks perusahaan telekomunikasi.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan transformasional dan work-
life balance terhadap peningkatan kinerja karyawan di PT Indosat Tbk Gerai Semarang menggunakan
pendekatan kuantitatif PLS-SEM. Urgensi penelitian terletak pada kebutuhan perusahaan untuk
mengadopsi strategi kepemimpinan yang mendukung keseimbangan kerja-hidup guna menjaga
keberlangsungan bisnis di tengah persaingan ketat sektor telekomunikasi. Kebaruan penelitian ini
adalah pengujian simultan kedua variabel dalam satu model pada konteks spesifik Indosat, mengisi
celah inkonsistensi hasil studi sebelumnya dan memberikan rekomendasi praktis bagi manajemen
(Nur Azijah et al., 2024; Rahayu et al., 2023).

METODE
Jenis dan Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan metode explanatory
research untuk menguji pengaruh gaya kepemimpinan transformasional dan work-life balance
terhadap kinerja karyawan di PT. Indosat Tbk Gerai Semarang. Pendekatan kuantitatif dipilih karena
memungkinkan pengujian hipotesis secara empiris melalui data numerik yang dikumpulkan dari
responden, sebagaimana dijelaskan oleh Sugiyono, (2021), dalam edisi terbarunya tentang metode
penelitian kuantitatif, kualitatif, dan R&D. Selain itu, Sudaryono, (2018), menekankan bahwa metode
explanatory research efektif untuk menjelaskan hubungan kausal antar variabel dalam konteks
manajemen organisasi. Pendekatan ini juga selaras dengan Creswell (2023), yang merekomendasikan
desain kuantitatif untuk studi yang melibatkan pengujian model struktural.

Instrumen dan Teknik Analisis Data

Instrumen utama penelitian adalah kuesioner dengan skala Likert 1-5 yang mengukur variabel
gaya kepemimpinan transformasional (X1), work-life balance (X2), dan kinerja karyawan (Y), yang
diuji validitas dan reliabilitas melalui loading factor, AVE, Cronbach's Alpha, serta Composite
Reliability. Teknik analisis data menggunakan Partial Least Square (PLS) dengan aplikasi SmartPLS
versi 4, mencakup pengujian outer model (convergent validity, discriminant validity), inner model
(path coefficient, R-square, Q-square), dan hipotesis melalui bootstrapping pada tingkat signifikansi
0,05. Emzir (2011), mendukung penggunaan instrumen skala Likert dalam penelitian kuantitatif untuk
mengukur persepsi subjektif responden secara reliabel. Sugiyono, (2021), menambahkan bahwa
analisis PLS cocok untuk sampel kecil hingga sedang dengan model kompleks seperti structural
equation modeling.

Populasi dan Sampel

Populasi penelitian terdiri dari seluruh karyawan tetap PT. Indosat Tbk Gerai Semarang,
dengan sampel sebanyak 150 responden yang dipilih melalui teknik saturated sampling atau census
untuk memastikan representasi penuh dari populasi terbatas tersebut. Teknik ini meminimalkan bias
dan meningkatkan generalisasi hasil dalam konteks organisasi spesifik, sebagaimana direkomendasikan
Sudaryono, (2018), untuk populasi yang dapat dijangkau sepenuhnya. Creswell (2023), menjelaskan
bahwa saturated sampling ideal untuk studi explanatory di mana akses ke seluruh populasi
memungkinkan analisis mendalam tanpa sampling error signifikan.
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Prosedur Penelitian

Prosedur dimulai dengan studi pendahuluan untuk merumuskan masalah dan hipotesis berdasarkan
gap literatur, dilanjutkan pengembangan instrumen kuesioner, penyebaran survei kepada responden,
pengujian validitas-reliabilitas, analisis data PLS, dan interpretasi hasil untuk pengujian hipotesis H1-
H3. Setiap tahap dilakukan secara berurutan untuk menjaga validitas prosedural, dengan etika
penelitian seperti informed consent dipatuhi. Emzir (2011), menggaris bawahi pentingnya prosedur
sistematis dalam penelitian kuantitatif untuk menghindari bias interpretasi, sementara Sugiyono,
(2021), menyarankan integrasi bootstrapping pada tahap akhir untuk konfirmasi signifikansi.

HASIL

Pengujian Outer Model
Tabel 1. Outer Model

Convergent V aliduty Internal Consistency Reliability

Variabel Indikator Loading I1E Composite Cronbach’s
Factor Reability Alpha
X1-1 0.896
Kepemimpinan X1-2 0.876
Transformasional X1-3 0.857 0776 0933 0904
X1-4 0.894
X2-1 0.916
Work-Life Balance X2-2 0.891 (804 0.943 0.919
X2-3 0.882
X2-4 0.897
Y-1 0.905
o Y-2 0.901
Kinerja Karyawan V.3 0.897 0.801 0.942 0.917
Y-4 0.876

Sumber : Olah Data SmartPLS

Berdasarkan hasil outer model, terlihat bahwa nilai di setiap indicator berada di > 0,07. Dapat
disimpulkan bahwa setiap indicator dari setiap variabelnya memiliki hubungan yang kuat dengan
konstruk atau juga dinyatakan valid dan reliabel. Maka dapat disimpulkan bahwa semua variabel yang
diukur dalam penelitian ini dapat dinyatakan hasil penelitian ini dipercaya karena konsisten.

Tabel 2. Outer Loadings

Variabel Indikator KT WLB KK
X1-1 0.896 0.753 0.798
Kepemimpinan X1-2 0.876 0.769 0.778
Transformasional X1-3 0.857 0.744 0.761
X1-4 0.894 0.744 0.750
X2-1 0.767 0.916 0.848
Work-Life X2-2 0.787 0.891 0.815
Balance X2-3 0.755 0.882 0.802
X2-4 0.753 0.897 0.802
Y-1 0.800 0.807 0.905

Kinerja Y-2 0.796 0.827 0.901
Karyawan Y-3 0.773 0.819 0.897
Y-4 0.768 0.808 0.876

Sumber : Olah Data SmartPLS
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Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai pada semua variabel lebih dari 0,70 maka
dapat dikatakan valid dan masing-masing indikator pada setiap variabel memiliki nilai Cross Loading
lebih tinggi dibandingkan Cross Loading dari variabel lainnya. Berdasarkan hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa indikator-indikator dalam penelitian ini memiliki Dzscriminant 1 alidity yang baik
dalam menyusun masing-masing variabel.

Tabel 3. Construct Reliability and Validity

Cronbach’s  Composite Composite Average  variance
alpha reliability (tho_a)  reliability (tho_c)  extracted (AVE)

X1 0.904 0.904 0.933 0.776

X2 0919 0.919 0.943 0.804

Y 0917 0.917 0.942 0.801

Sumber : Olah Data SmartPLS

Berdasarkan hasil pengujian, seluruh konstruk dalam penelitian ini menunjukkan nilai Average
Variance Extracted (AVE) di atas batas minimal 0,50, yaitu berkisar antara 0,776 hingga 0,804, yang
menandakan bahwa setiap konstruk mampu merepresentasikan variabel laten secara baik. Selain itu,
nilai composite reliability juga berada di atas 0,70, dengan rentang nilai 0,933 hingga 0,943, schingga
menunjukkan tingkat konsistensi internal yang tinggi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
seluruh konstruk dalam model penelitian telah memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas, sehingga
hasil penelitian dinilai konsisten dan dapat dipercaya.

Tabel 4. Discriminat Validity

Variabel X1 X2 Y
Kepemimpinan Transformasional 0.881

Work-Life Balance 0.854 0.897

Kinerja Karyawan 0.876 0.911 0.895

Sumber : Olah Data SmartPLS

Berdasarkan hasil uji discriminant validity pada tabel tersebut, nilai akar kuadrat AVE
(ditunjukkan pada diagonal) untuk masing-masing konstruk lebih tinggi dibandingkan nilai korelasi
dengan konstruk lainnya. Kepemimpinan Transformasional memiliki nilai 0,881, Work-Life Balance
sebesar 0,897, dan Kinerja Karyawan sebesar 0,895, yang seluruhnya lebih besar dari pada nilai
hubungan antar variabel. Hal ini menunjukkan bahwa setiap konstruk mampu membedakan dirinya
secara baik dari konstruk lain, sehingga dapat disimpulkan bahwa discriminant validity dalam model
penelitian telah terpenuhi.
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Pengujian Inner Model
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Gambar 1. Uji Path Coefficient

Hasil pengujian Structural Equation Modeling (SEM) berbasis Partial Least Square (PLS)
menunjukkan bahwa seluruh hubungan antarvariabel dalam model penelitian memiliki nilai path
coeflicient positif. Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan kepemimpinan transformasional
dan keseimbangan kerja-hidup berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan kinerja karyawan.

Tabel 5. R — Square

Variabel R- ) R-square Keterangan
square adjusted
Work-Life 0.729 0.728 Kuat
Balance
Kinerja 0.865 0.864 Kuat
Karyawan

Sumber : Olah Data SmartPLS

Berdasarkan nilai R-square yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa model penelitian
memiliki kemampuan prediktif yang kuat. Variabel Work-Life Balance mampu dijelaskan sebesar
72,9% oleh Kepemimpinan Transformasional, sedangkan Kinerja Karyawan dapat dijelaskan sebesar
80,5% oleh Kepemimpinan Transformasional dan Work-Life Balance. Tingginya nilai R-square pada
kedua variabel dependen menunjukkan bahwa model struktural yang dibangun layak digunakan serta
memiliki daya jelas yang tinggi dalam menjelaskan hubungan antarvariabel, sementara sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian.

Tabel 6. Q — Square

Variabel Q? Predict RMSE MAE
X2 0.724 0.544 0.367
Y 0.763 0.505 0.338

Sumber : Olah Data SmartPLS

Berdasarkan Tabel 7 (Q-Square), dapat disimpulkan bahwa model penelitian memiliki
kemampuan prediktif yang baik. Hal ini ditunjukkan oleh nilai Q* Predict pada variabel X2 sebesar
0,724 dan variabel Y sebesar 0,763, yang keduanya bernilai lebih besar dari nol. Nilai tersebut
mengindikasikan bahwa model mampu memprediksi data observasi dengan tingkat relevansi prediktif
yang kuat.
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Tabel 7. Model Fit

Saturated Estimated Model
SRMR 0.042 0.042
d_ULS 0.137 0.137
d G 0.190 0.190
Chi_square 165.385 165.385
NFI 0.908 0.908

Sumber : Olah Data SmartPLS

Berdasarkan Tabel 8 (Model Fit), dapat disimpulkan bahwa model penelitian ini memiliki
tingkat kesesuaian (goodness of fit) yang baik antara model teoretis dan data empiris. Nilai
Standardized Root Mean Square Residual (SRMR) sebesar 0,042, baik pada model saturated maupun
estimated model, karena berada di bawah batas toleransi 0,08, yang menunjukkan bahwa perbedaan
antara matriks kovarians yang diobservasi dan yang diprediksi oleh model relatif kecil. secara
keseluruhan dapat disimpulkan bahwa model struktural yang digunakan dalam penelitian ini telah
memenubhi kriteria kelayakan model.

Tabel 8. Total Direct Effect

Ori S Stan T Ket
Va ginal ample dard . P
riabel sample mean deviation Stit)ljtslf;‘sl)]gv values
(0) ™) ¢stDEV) (I )
KT 0.8 0. 0.04 18.602. 0 H1
-> KK 76 873 7 ' .000 (Diterima)
KT 0.8 0. 0.04 18.832 0 H2
-> WLB 54 851 5 ' .000 (Diterima)
W 0.6 0. 0.11 5.190 0 H3
LB->KK 00 590 6 ' .000 (Diterima)

Sumber : Olah Data SmartPLS

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada tabel tersebut, seluruh hubungan antarvariabel
dalam model penelitian menunjukkan pengaruh yang positif dan signifikan. Kepemimpinan
Transformasional berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan dengan nilai koefisien sebesar
0,876 dan nilai T-statistics 18,602 (p-value 0,000) diterima. Selain itu, Kepemimpinan
Transformasional juga berpengaruh signifikan terhadap Work-Life Balance dengan koefisien sebesar
0,854 dan nilai T-statistics 18,832 (p-value 0,000) diterima. Selanjutnya, Work-Life Balance terbukti
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan dengan nilai koefisien sebesar 0,600 dan T-
statistics 5,190 (p-value 0,000) diterima. Dengan demikian, seluruh hipotesis penelitian (H1, H2, dan
H3) diterima, yang menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional dan keseimbangan kerja-
hidup memiliki peran penting dalam meningkatkan kinerja karyawan.

PEMBAHASAN

Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional terhadap Kinerja Karyawan

Hasil analisis diatas menunjukkan bahwa variabel Kepemimpinan Transformasional memiliki
nilai original sample sebesar 0,876 dengan nilai T-statistic 18,602, serta p-value 0,000 < 0,05. Nilai
tersebut jauh melampaui batas minimal signifikasi, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel
Kepemimpinan Transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Hal
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sulaiman, (2024) kepemimpinan transformasional
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Rian Iskandar & Hariandy Hasbi,
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(2024) bahwa kepemimpinan transformasional memiliki pengaruh terhadap peningkatan kinerja
karyawan.

Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional terhadap Work — Life Balance

Hubungan antara Kepemimpinan Transformasional dan Work-Life Balance juga
menunjukkan hasil yang signifikan. Nilai orzginal sample tercatat sebesar 0,854, dengan T-statistic 18,832
dan p-value 0,000 < 0,05. Nilai tersebut mengindikasikan bahwa kepemimpinan transformasional
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap work-life balance karyawan. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Gomes et al., (2021), menunjukan bahwa kepemimpinan
transformasional terhadap keseimbangan kerja — hidup ( work — Life Balance) berpengaruh positif
dan signifikan, hasil penelitian oleh Hayati, (2022), bahwa kepemimpinan transformasional memiliki
dampak yang bermanfaat dan subtansial dalam mencapai keseimbangan kerja — hidup (Work — Life
Balance).

Pengaruh Work — Life Balance terhadap Kinerja Karyawan

Pada hubungan variabel yang ketiga, variabel work-life balance memiliki nilai original sampel
sebesar 0,600, T-statistic 5,190, dan p-value 0,000 < 0,05. Meskipun nilai koefisiennya lebih kecil
dibandingkan dua variabel sebelumnya, hasil tersebut tetap menunjukkan pengaruh positif dan
signifikan. Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Wayan Sri Pradnyani &
Ganesha Rahyuda, (2022) menyatakan bahwa work — life balance memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan. Penelitian yang dilakukan oleh Patimah et al., (2025), variabel
work — life balance memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

KESIMPULAN

Penelitian ini menemukan bahwa gaya kepemimpinan transformasional dan work life balance
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT Indosat Ooredoo Hutchison Gerai
Semarang, baik secara langsung maupun tidak langsung melalui peningkatan keseimbangan kerja dan
kehidupan pribadi. Model struktural yang dibangun menunjukkan kemampuan prediktif yang kuat
dengan nilai R square tinggi pada variabel work life balance dan kinerja karyawan, serta memenuhi
kriteria validitas dan reliabilitas instrumen sehingga hasil dapat dipercaya. Temuan ini menegaskan
bahwa pemimpin yang mampu memberikan inspirasi, perhatian individual, dan visi yang jelas, serta
organisasi yang mendukung keseimbangan peran karyawan, akan berkontribusi nyata terhadap
peningkatan kualitas, kuantitas, ketepatan waktu, dan kerja sama dalam kinerja karyawan. Dari sisi
praktis, manajemen perusahaan perlu memperkuat program pengembangan kepemimpinan
transformasional dan kebijakan work life balance yang terstruktur, seperti pengaturan beban kerja,
fleksibilitas waktu, serta dukungan terhadap kesehatan mental karyawan, agar kinerja dapat meningkat
secara berkelanjutan di tengah dinamika industri telekomunikasi yang kompetitif.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam interpretasi hasil.
Penelitian hanya dilakukan pada satu perusahaan dan satu gerai dengan desain potong lintang sehingga
generalisasi ke konteks organisasi lain dan penjelasan hubungan kausal jangka panjang menjadi
terbatas. Selain itu, penggunaan kuesioner self report berpotensi memunculkan bias subjektif
responden dan belum mempertimbangkan variabel lain yang mungkin berpengaruh, seperti budaya
organisasi, komitmen kerja, atau kepuasan kerja secara spesifik. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya
disarankan untuk memperluas objek ke beberapa perusahaan dan wilayah, menggunakan desain
longitudinal, serta menambahkan variabel mediasi atau moderasi yang relevan guna memperkaya
model teoretis. Penelitian mendatang juga dapat mengombinasikan metode kuantitatif dan kualitatif
untuk menggali lebih dalam dinamika pengalaman karyawan terkait kepemimpinan dan work life
balance, sehingga implikasi praktis yang dihasilkan bagi manajemen SDM menjadi lebih tajam dan
kontekstual.
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